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Artikel Info ABSTRACT

The COVID-1g pandemic has clearly had a negative effect onsociety, one of which is that
Riwayat Artikel: many workers are victims of layoffs and most of them are parents who have to maintain their
Penyerahan dd/mm/fyyyy families economically, starting from the costs of their children's education, their household needs
Revisi dd/mm/yyyy and their daily needs. This research uses a qualitative approach with data collection in the form of
Diterima dd/mm/yyyy observations and in-depth interviews. The subjects in this research were three parents in a family

who worked as factory workers who experienced layoffs during the COVID-19 pandemic. Parents
who have children aged 6-15 years, and live with their respective partners. All participants live in

Keyword: Sidoarjo, Indonesia. This research aims to describe and analyze family resilience in the presence of
Layoff Victims; parents who were victims of layoffs during the COVID-19 pandemic. The research results show that
Pandemic Period: every family in which there are parents who are victims of layoffs has a defense strategy in facing

Resilience the pandemic, such as looking for another job that can be done during the pandemic, managing
household finances, carrying outactivities thathave a positiveimpact on their family, and increasing
their sense of well-being. I'm grateful. It is hoped that this research can provide practical solutions
to the problems of families whose parents are victims of layoffs and are able to survive during the
pandemic. The results of the research show that every family in which there are parents who are
victims of layoffs has a defense strategy in facing the pandemic, such as looking for another job
that can be done during the pandemic, managing household finances, carrying out activities that
have a positive impact on their family, and increase feelings of gratitude. It is hoped that this
research can provide practical solutions to the problems of families whose parents are victims of
layoffs and are able to survive during the pandemic

ABSTRAK Kata Kunci

Masa pandemi COVID-9 jelas mengakibatkan efek negatif di kalangan masyarakat, salah satunya  Korban PHEK;
adalah banyaknya pekerfa yang menjadi korban PHK dan sebagian besar merupakan orang tua yang harus  Masa Pandemi;
mempertahankan keluarganya secara ekonomi, dari mulai biaya pendidikan anaknya, kebutuhan rumah  Resiliensi.
tangganya, dan kebutuhan sehari-harinya. Perelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam (indepth interview). Subjek dalam penelitian
ini merupakan tiga dari orang tua dalamkeluarga yang berprofesi sebagai pekerja buruh pabrik yang mengalami
PHK pada masa pandemi COVID-19. Orang tua yang memiliki anak usia 6-15 tahun, dan tinggal bersama dengan
pasangannya masing-masing, Seluruh partisipan berdomisili di Sidoarjo, Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis resiliensi keluarga dengan adanya orang tua yang menjadi korban PHK
di masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap keluarga yang didalamnya terdapat
orang tua yang menjadi korban PHK memiliki strategi pertahanan dalam menghadapi masa pandemi, seperti
mencari pekerjaan lain yang bisa dilakukan di masa pandemi, mengelola keuangan rumah tangga, melakukan
kegiatan yang berdampak positif bagi keluarganya, dan meningkatkan rasa syukur. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi praktis terhadap permasalahan keluarga yang orang tuanya menjadi korban PHK dan
mampu bertahan di masa pandemi.
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LATAR BELAKANG

Virus Corona pertama kali muncul di negara China pada akhir
tahun 2019. Virus Corona mulai menyebar ke berbagai
penjuru negara, salah satunya adalah negara kita. Virus
Corona atau yang biasa kita sebut dengan COVID-19
merupakan penyakit yang dapat menyebabkan gangguan
pernapasan dan radang paru. Gejala awal yang muncul yaitu
dimulai dari batuk dan pilek yang dianggap penyakit biasa
oleh beberapa orang, akan tetapi menjadi berbahaya jika
penyakit tersebut berkembang menjadi sindrom pernapasan
akut parah (SARS) dan anosmia yaitu hilangnya kemampuan
seseorang untuk mencium bau.

Dampak dari penyebaran virus  corona
mengakibatkan aktifitas di seluruh dunia banyak yang
berubah, dimulai dari kebiasaan yang harus menggunakan
masker, harus menjaga jarak, harus sering menjaga
kebersihan dengan cara mencuci tangan atau menggunakan
antiseptic, dan adanya pembatasan-pembatasan yang terjadi
dalam lingkungan masyarakat. Dampak dari penyebaran virus
corona juga mengakibatkan perubahan dalam dunia
pendidikan maupun pekerjaan. Dalam dunia pendidikan,
dimana sistem pembelajaran dilakukan secara offline
terpaksa pada masa pandemi sistem pembelajaran berubah
menjadi secara online. Hal ini pun berlaku dalam dunia
pekerjaan, dimana yang harusnya dilakukan secara offline
tetapi pekerjaan juga harus dilaksanakan secara online.

Wabah COVID-19 ini juga berdampak pada sistem
perekonomian di negara kita mengalami penurunan. Banyak
juga tempat usaha yang pada akhirnya harus tutup atau
gulung tikar dikarenakan di beberapa daerah harus
melakukan lockdown. Walaupun adanya kebijakan tersebut
memberikan dampak positif bagi masyarakat dari
terhindarnya kasus positif Covid, akan tetapi hal ini
memberikan efek terhadap kemunduran kinerja masyarakat
dalam bidang ekonomi yang berakhir pada jatuhnya
perekonomian dalam skala nasional (Hadiwardoyo, 2020).
Hal tersebut mempengaruhi pendapatan yang seharusnya
diterima oleh beberapa perusahaan. Dari peristiwa ini
beberapa perusahaan yang terdampak berusaha untuk
bertahan dengan cara mengurangi tenaga kerja yang ada di
dalam perusahaan tersebut, agar dapat bisa mengurangi
biaya pengeluaran dalam perusahaan. PHK yang dilakukan
oleh perusahaan tidak dapat dihindari dan terpaksa dilakukan
agar dapat mempertahankan perusahaannya untuk tetap
terus berjalan dalam kondisi di masa pandemi.

Suryani Motik sebagai Wakil Ketua Umum Kamar
Dagang dan Indsutri Indonesia (Kadin) bidang UMKM,
menjelaskan bahwa akibat pandemi corona jumlah korban
PHK telah mencapai hingga 15 juta jiwa (Makki, 2020). Fakta
tersebut menjelaskan bahwa buruh pabrik yang menjadi
korban PHK mengalami tekanan dalam hidupnya yaitu
sumber penghasilan yang hilang karena menjadi korban PHK,
tetapi tetap harus memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dalam keluarganya. Peristiwa pemberhentian kerja dari
beberapa perusahaan yang dilakukan kepada pekerja atau
buruh, mengakibatkan beberapa masalah pada korban PHK
tersebut, salah satunya ada yang mengalami depresi hingga
melakukan upaya bunuh diri. Hal ini menjelaskan

bahwasannya korban PHK yang mengalami kesulitan dalam

ekonomi sangat memberikan dampak bagi kondisi
psikologisnya.

Suatu faktor protektif yang bisa menjaga
kesejahteraan masyarakat ketika masyarakat rentan

mengalami permasalahan psikologis dan sosial adalah
resiliensi Covid 19 (Asrun & Nurendra, 2021). Pada kondisi
yang sulit di masa pandemi ini memang tidak bisa dihindari
dampaknya. Masyarakat yang mempunyai resiliensi pasti
dapat mengatasi masalah yang dihadapi karena menjadi
korban PHK. Adanya resiliensi Covid 19 dapat mengubah
suatumasalah menjaditantangan, ketidakberdayaan menjadi
keleluasaan, serta kegagalan menjadi sebuah kesuksesan.
Masyarakat yang mempunyai masalah tersebut, sebagian
dapat bertahan terhadap problem Covid 19 dan sebagian juga
ada yang tidak bertahan dalam menghadapi dan
menyelesaikan masalahnya (Asrun & Nurendra, 2021). Hal
tersebut merupakan fenomena perilaku patologis sebagai
cerminan terjadinya degradasi mental pada individu yang
diekspresikan dalam bentuk yang berbeda, itulah yang
dinakaman sebagai suatu agresivitas destruktif. (Fergus &
Zimmerman, 2005).

Kemampuan seseorang untuk pulih dari krisis dan
tantangan yang ditemui dalam hidup merupakan bentuk dari
Resiliensi (Herdiana, 2019). Dalam permasalalahan ini,
resiliensi keluarga sangat penting karena dengan adanya
keluarga yang mempunyai resiliensi yang baik maka keluarga
tersebut dapat pulih dari krisis dan tantangan atau
permasalahan yang sedang mereka hadapi. Suatu cara atau
strategi yang dilakukan oleh keluarga dalam menghadapi
tekanan, permasalahan atau konflik yang timbul merupakan
pengertian dari resiliensi keluarga (Herdiana, 2019).
Sedangkan, Luthar menjelaskan bahwa pengertian dari sudut
pandangnya mengenai resiliensi keluarga adalah memahami
kekuatan satu sama lain, menjaga hubungan timbal balik
untuk menghadapi konflk yang muncul, mampu
berdinamika, hingga masalah tersebut menjadi penguat bagi
ketahanan keluarga, dan bukan sebagai perusak (Luthar et
al., 2000).

Peran keluarga dalam mengahadapi persoalan ini
sangat dibutuhkan, karena keluarga menjadi sumber
kekuatan bagi individu yang terkema dampak dari
permasalahan ini. Keluarga diharapkan dapat memberikan
motivasi, bantuan, dan kerja sama dalam mengatasi
permasalahan ini. Hal ini sejalan bahwasannya kehadiran baik
faktor-faktor promotif maupun faktor-faktor resiko dalam
resilien, dapat membantu dalam memberkan hasil positif dan
dapat menghindari hal-hal yang negative(Asrun & Nurendra,
2021). Untuk itu keluarga dituntut agar bisa menghadapi dan
mengatasi berbagai tantangan dari permasalahan yang
dihadapinya. Keluarga yang resilien merupakan keluarga yag
dapat mengatasi berbagai tantangan dan bangkit dari hal-hal
yang membuat keluarga tersebut terpuruk (Walsh, 2006).

Hasil dari penelitian sebelumnya yang menjelaskan
tentang resiliensi keluarga di masa pandemi COVID-19 di
daerah Minangkabau menjelaskan bahwa hampir sebagian
anggota keluarga yang menjadi partisipan dalam
penelitiannya memandang bahwa keluarga cukup resilien
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(73%) dan sangat resilien (17%) (Nasa et al,, 2022). Nilai-nilai
budaya Minangkabau yang menjadikan sebagai salah satu
dasar dalam memandang kehidupan sangat memberikan
pengaruh berupa terbentuknya resiliensi pada keluarga di
daerah Minangkabau, salah satunya yaitu berhadapan
dengan kesulitan ataupun permasalahan (Nasa et al., 2022).

Hasil penelitian lain juga menemukan bahwasannya
dari lima partisipan yang diwawancarai dapat mengambil
hikmah dari musibah yang dialaminya dan tetap produktif
ketika mereka mengalami PHK di masa pandemi. Dengan cara
tidak meratapi musibah yang dialami dan bangkit dari
kesedihan merupakan bentuk dari kelima partisipan untuk
dapat bisa mengendalikan diri. Bagaimana individu dapat
mengendalikan diri ketika berada pada peristiwa yang sulit
dan mengatasi tekanan stress yang muncul pada dirinya
sehingga mempunyai keyakinan bahwa semua masalah yang
sulit bisa dilewati merupakan hal yang sejalan dengan fungsi
dari resiliensi itu sendiri yaitu pengendalian diri (Steering
Through) (Fitriani, 2020).

Seuatu yang dapat memberikan pengaruh dalam
kemampuan  seseorang saat menghadapi suatu
permasalahan dan mempengaruhi seseorang saat mencapai
tujuan hidupnya yaitu ketahanan diri dan keyakinan diri
(Apriyani & Uyun, 2023). Maknanya bagaimana orang
memandang dirinya, apakah orang tersebut yakin dengan
kemampuannya dalam menghadapi permasalahan yang ada,
serta bagaimana orang tersebut dapat mengatasi stuasi yang
sulit (Apriyani & Uyun, 2023).

Penjelasan latar belakang di atas dapat disimpulkan
bahwasannya masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
resiliensi keluarga dan faktor apa saja yang mempengaruhi
resiliensi keluarga dengan adanya orang tua yang menjadi
korban PHK di masa pandemi COVID-19. Sedangkan, tujuan
adanya penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis
resiliensi keluarga dengan adanya orang tua yang menjadi
korban PHK di masa pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan pengalaman yang sesuai dengan individu
(Smith et al,, 2010). Untuk bisa mengobservasi fenomena
yang diteliti dalam setting alamiahnya dalam penelitian
kualitatif menuntut peneliti untuk secara fisik mendatangi
orang, masyarakat, setting, tempat institusi (field) (Abdullah,
2018). Tujuan penelitian fenomenologi yaitu untuk
menjelaskan pengalaman-pengalam yang dialami oleh
individu dalam kehidupannya, termasuk pengalaman saat
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar.

Subjek dalam penelitian ini melibatkan 3 dari orang
tua dalam keluarga yang berprofesi sebagai pekerja buruh
pabrik yang mengalami PHK pada masa pandemi COVID-19.
Orang tua yang memiliki anak usia 2-15 tahun, dan tinggal
bersama dengan pasangannya masing-masing. Seluruh
partisipan berdomisili di Sidoarjo, Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendeskripsikan tentang resiliensi
keluarga dengan adanya orang tua yang menjadi korban PHK
di masa pandemi. Adanya masalah penyebaran COVID-19 ini
menyebabkan beberapa pekerja terkena dampak yaitu
dilakukannya pemberhentian kerja dari tempat bekerja
mereka. Penurunan dalam hal finansial, masalah kesehatan
yang dapat membuat keluarga merasakan cemas, stress, dan
khawatir merupakan sebuah tantangan yang akan dihadapi
oleh keluarga dengan orang tua yang menjadi korban PHK
dimasa pandemi (Kristiyani & Khatimah, 2020). Dalam hal ini
resiliensi sangat dibutuhkan dalam sebuah keluarga dengan
orang tua yang menjadi korban PHK dimasa pandemi.
Sumber daya yang dimiliki keluarga untuk mendukung
resiliensi keluarga pada masa krisis atau sulit yaitu cara
pandang yang positif, spiritualitas yang baik, keterikatan
anggota keluarga, fleksibilitas, manajemen keuangan, waktu
untuk bersama, minat terhadap rekreasi, kegiatan ritual dan
rutin, serta dukungan sosial (Herdiana, 2019).

Keluarga dapat menjadi sumber stressor bagi
individu, namun keluarga juga dapat menjadi sumber
dukungan sosial yang sangat penting bagi individu juga
(Nuranisah Djamal et al, 2022). Ketika individu dapat
mengkomunikasikan terkait dengan apa yang membuat
mereka stress dan ketidakpastian yang dapat diatasi secara
bersama-sama maka individu tersebut akan menjadi lebih
resilien (Afifi et al., 2006). Dengan adanya komunikasi yang
baik dapat menjelaskan bahwasannya masalah yang dihadapi
merupakan masalah bersama dan berbagi tanggung jawab
dalam mencari jalan keluar atau solusi akan meningkatkan
kemampuan dalam keluarga untuk mengatasi masalah atau
kesulitan. Dalam keluarga pasti mengalami masalah dan
stress, sehingga dalam keluarga membutuhkan resiliensi
didalamnya. Resiliensi keluarga harus  mempunyai
kemampuan untuk membedakan mana kondisi yang bisa
dirubah dantidakbisa dirubah (Nuranisah Djamal et al., 2022).
Sedangkan adanya peristiwa pandemi COVID-19 merupakan
kondisi yang tidak bisa dirubah, sehingga kita sebagai
manusia hanya bisa mengatasi masalah ini dan mencari jalan
keluar dari adanya masalah ini. Untuk menghasilkan atau
memunculkan potensi perubahan dalam sistemn keluarga
maka harus ada stressor sebagai tuntuan yang ditempatkan
pada keluarga tersebut (McCubbin, 1993). Mengidentifikasi
potensi, sikap dan sumber lain yang dapat mengembangkan
pertumbuhan keluarga dan merespon kedadaan-keadaan
yang tidak diinginkan merupakan kunci utama dalam
meningkatkan resiliensi keluarga diantaranya yaitu
(Herdiana, 2019).

Hasil wawancara yang dilakukan pada ketiga subjek
yang berbeda dengan inisal AFZ, IP, RA menghasilkan
jawaban yang berbeda-beda dalam proses wawancara.
Proses wawancara dilakukan di tiga tempat berbeda yang
berada di rumah kediaman masing-masing partisipan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan AFZ yang berumur 34
tahun, beristri dan memiliki 2 orang anak, menerangkan
bahwasannya semenjak di PHK dari tempat ia berkerja ketika
masa pandemi sangatlah membuat siklus perekonomian
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dalam keluarganya terganggu, apalagi istri dari AFZ hanya
sebagai ibu rumah tangga. Hal ini membuat AFZ sebagai
seorang kepala rumah tangga sangat kebingungan untuk
dapat mencukupi kehidupan keluarganya. AFZ sempat
merasa depresi ketikamenghadapi masa-masa sulit semenjak
ia di PHK, akan tetapi istri dari AFZ selalu berusaha
menenangkannya dan memberikan dorongan kepada AFZ
bahwa keluarganya akan baik-baik saja. Sehingga pada
akhirnya AFZ mencari cara agar dapat mencukupi kebutuhan
keluarganya, dengan cara menjadri ojek driver online.

Istri dari AFZ sempat khawatir kepada suaminya,
karena di masa pandemi seharusnya berada di dalam rumah
agar tidak terpapar dengan virus ini. Akan tetapi AFZ dapat
meyakinkan istrinya bahwa ia akan baik-baik saja dan
berusaha mengikuti protocol kesehatan selama bekerja.
Dalam hal ini dukungan dan pengertian dari pasangan
sanagat dibutuhkan dalam menghadapi masalah keluarga.
Dukungan berupa semangat yang diberikan oleh keluarga
subjek dan lingkungan sekitar dapat menambah kemampuan
resiliensi bagi subjek itu sendiri (Kirana, 2016).

Hasil wawancara pada subjek kedua dengan inisial
IP yang sebelumnya merupakan buruh pabrik di suatu
perusahaan yang mengalami PHK di masa pandemi Covid-19,
menjelaskan bahwa di usia IP yang masih berumur 26 tahun,
beristri, dan mempunyai 1 orang anak ini juga merasakan
kesulitan dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari di
keluarganya. Istri IP juga bekerja hanya sebagai buruh cuci
baju yang gajinya hanya cukup untuk membiayai tempat
tinggal mereka, karena pada saat ini mereka belum
mempunyai rumah dan masih bertempat tinggal di rumah
kos. Hasil wawancara dengan subjek IP menjelaskan betapa
stressnya ketika IP tidak mempunyai pekerjaan. Hingga pada
akhirnya IP berfikir bagaimana caranya agar bisa mencukupi
keluarganya. Dengan segala sisa uang yang IP punya, IP
mempunyai inisiatif untuk berjualan masker dan membuka
bengkel, karena IP mempunyai kemampuan untuk dapat
memeperbaiki mesin sepeda motor. Dalam hal ini, mengatur
keuangan sangatlah penting dalam kondisi perekonomian
yang sulit ini. Anggota keluarga perlu saling bekerja sama
mengatur kebutuhan rumah dengan kondisi keuangan yang
ada dan dapat mengaturmya dengan baik sesuai dengan
keperluan dalam keluarga tersebut.

Dalam konsep resiliensi sendiri, didasarkan pada
kemampuan seseorang untuk menghadapi, menerima dan
mentransformasikan masalah-masalah yang dihadapi dalam
setiap kehidupan yang akan dijalankan kedepan oleh individu
itu sendiri (Azmi, 2017).

RA merupakan subjek ketiga dalam penelitian ini.
Subjek RA sebagai seorang ibu yang berumur 31 tahun,
mempunyai suami, dan 2 orang anak yang masing-masing
masih bersekolah. RA sendiri merupakan seorang buruh
pabrik disalah satu Perusahaan di Sidoarjo yang juga terkena
PHK di masa pandemic covid-19. Sedangkan suami RA bekerja
sebagai tukang pakir di sebuah rumah makan di daerah
Sidoarjo. Subjek RA menceritakan rasa kekhawatirannya
ketika RA mengalami PHK di masa pandemi ini. Karena RA
merasa jika hanya mengandalkan gaji dari suaminya, pastinya
kebutuhan keluarganya tidak cukup. Ditambah dengan

kebutuhan 2 anaknya yang masih bersekolah. Hasil
wawancara dengan RA juga menjelaskan bahwa RA tidak
patah semangat dan justru dapat meningkatkan rasa
syukurnya kepada Tuhan, karena sejauh ini masih keluarga RA
masih diberikan kesehatan selama masa pandemi ini. Dari
peristiwa ini RA tetap berusaha mencari sumber penghasilan
lain demi mencukupi kebutuhan keluarganya dengan cara
berjualan nasi pecel di depan rumahnya. Subjek RA merasa
walaupun uang yang didapatkan masih belum cukup untuk
dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, akan tetapi
RA tetap merasa bersyukur karena masih mempunyai
kegiatan yang positif dan dapat dilakukan ketika masa
pandemi.

Dalam hal ini, agar dapat mengkontrol arah hidup
dimasa pandemi memang tidak mudah, mendekatkan diri
dengan sang pencipta merupakan saalah satu cara dalam
meningkatkan resiliensi bagi individu itu sendiri (Yustifah et
al., 2022). Dari perspektif psikologi, ketika sesorang
menghadapi sebuah kesulitan, salah satu cara untuk dapat
mengatasi sebuah kesulitannya yaitu menggunakan
pendekatan keagamaan (Reis & Menezes, 2017).

Dari tiga partisipan memiliki resiliensi yang berbeda-
beda dalam menghadapi permasalahan ini. Hasil dari
wawancara menemukan bahwasannya resiliensi keluarga
dari permasalahan ini terbentuk karena adanya support
keluarga, rasa tanggung jawab dari individu yang terkena
PHK, dan mempunyai pemikiran yang kreatif dalam
menghadapi kondisi keluarga yang sedang mereka alami.
Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mendukung resiliensi
keluarga diantaranya yaitu mencari pekerjaan lain yang bisa
dilakukan di masa pandemi seperti membuka usaha secara
online, dan menjadi driver ojek online, mengelola keuangan
rumah tangga dengan sebaik mungkin, mencari kegiatan
positif yang bisa dilakukan bersama keluarga, dan
meingkatkan rasa syukur pada diri sendiri. Dalam
meningkatkan resiliensi keluarga, tentunya mengalami
beberapa hambatan yaitu yang pertama adalah masalah
finansial karena partisipan telah menjadi korban PHK
sehingga pemasukan dalam keluarga tersebut menjadi
berkurang; kedua, kondisi physical distancing yang diterapkan
oleh pemerintah membuat partisipan kebingunan harus
mencari penghasilan lain setelah partisipan diPHK; ketiga,
kebutuhan sehari-hari yang juga harus tetap berjalan seperti
biaya sekolah anak, biaya untuk makan, biaya untuk fasilitas
rumah dan sebagainya.

Penelitian ini, mendeskripsikan bahwasannya
individu mengalami kesulitan yang berasal dari faktor
eksternal yaitu Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang
terjadi pada masa pandemi COVID-19. Resiliensi dapat
memberikan bantuan untuk mengurangi masalah yang
dihadapi oleh individu. Kemampuan untuk bisa bertahan atau
bangkit dari situasi tidak terjadi secara langsung karena hal ini
merupakan sebuah proses yang artinya perlu adanya latihan
untuk dapat menjadikan keluarga yang resilien, akan tetapi
resiliensi keluarga penting untuk dimiliki oleh setiap keluarga
khususnya dalam situasi pandemi Covid-19 (Kristiyani &
Khatimah, 2020). Menurut (Walsh, 2020) di masa pandemi
Covid-19, keluarga mengalami banyak tekanan, tantangan,
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dan membutuhkan bantuan untuk tetap resilien sehingga
dapat beradaptasi dengan kehilangan, menoleransi
ketidakpastian, dan mengatasi tantangan ke depannya.
Pandemi ini layaknya badai yang cukup kuat bagi keluarga
karena melibatkan krisis yang besar dan banyaknya
kehilangan serta gangguan di segala aspek kehidupan yang
sangat ekstrem sehingga keluarga mengalami ketegangan,
ketakutan, kesedihan dan kecemasan (Walsh, 2020).
Partisipan dalam penelitian ini mendeskripsikan
bahwasannya sesulit apapun kondisi yang sedang dihadapi
dalam sebuah keluarga merupakan sesuatu hal yang bisa
terjadi kapan saja, sehingga setiap keluarga harus
mempunyai cara untuk mengatasi masalah dan mencarijalan
keluar dari masalah tersebut. Ketiga partisipan dalam
penelitian ini juga menjelaskan bahwasannya hidup tetap
harus dijalani dengan rasa syukur dan sabar, serta tetap
berusaha berfikir positif dari kejadian atau musibah yang
dialaminya. Resilien dari ketiga partisipan dalam penelitian ini
terbentuk dari emosi positif, rasa syukur yang tinggi, tingkat
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap keluarganya dan
karakteristik yang lainnya. Hal ini selaras dengan konsep
psikologi  positif yaitu resiliensi berkaitan dengan
karakteristik individu yang selalu berusaha untuk kembali
pada perasaan baik atau emosi positif (Fitriani, 2020). Seperti
pernyatan dari (Tuwah, 2016) yaitu emosi positif merupakan
kondisi kebahagiaan, sehingga semakin individu resilien maka
semakin besar peluang untuk mencapai kondisi bahagia.

KESIMPULAN

Terdapat temuan dari hasil analisis data melalui 3
tema, yaitu (1) faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi
keluarga dengan orang tua yang menjadikorban PHK dimasa
pandemi COVID-19 yaitu suport keluarga, rasa tanggung
jawab, dan berfikir kreatif; (2) upaya individu untuk
meningkatkan resiliensi setelah diPHK dimasa pandemi
COVID-19 yaitu mencari pekerjaan lain yang bisa dilakukan di
masa pandemi, mengelola keuangan rumah tangga,
melakukan kegiatan yang berdampak positif bagi
keluarganya, meningkatkan rasa syukur; (3) hambatan dalam
membentuk resiliensi keluarga setelah mengalami PHK
dimasa pandemi COVID-19 yaitu finansial, kondisi physical
distancing, tuntutan kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini
memiliki keterbatasan yaitu kurangnya dilakukan wawancara
dengan significant other, sehingga saran penelitian
selanjutnya adalah mewawancarai significant other dari
partisipan keluarga dengan orang tua yang terkena PHK, agar
bisa memberikan deskripsi secara jelas tentang resiliensi
keluarga dalam menghadapi permasalahan ini bukan pada
masing-masing individu yang terkena PHK saja.

REFERENSI

Abdullah, N. (2018). Penelitian Kualitatif Dalam Psikologi. Jurnal Pendidikan,
5(9), 98-108.

Afifi, T. D., Hutchinson, S., & Krouse, S. (2006). Toward a theoretical model
of communal coping in postdivorce families and other naturally
occurring  groups. Communication  Theory, 16(3), 378-409.
https://doi.org/10.1111/].1468-2885.2006.00275.x

Apriyani, Y., & Uyun, M. (2023). The Role of Self-Resilience and Self-Efficacy
to Increase Adversity Quotient Peran Ketahanan Diri dan Self-Efficacy
untuk Meningkatkan Adversity Quotient. Psikoborneo : Jurnal imiah
Psikologi, 11(2), 162-167.

Asrun, M., & Nurendra, A. M. (2021). Meningkatkan Resiliensi Masyarakat
Yang Terkena Phk Di Masa Pandemi Dengan Perspektif Psikologi
Islam. Motiva: Jurnal Psikologi, 4(1), 32
https://doi.org/10.31293/mv.v4i1.5428

Azmi, M. (2017). Resiliensi Pada Orang Tua yang Memiliki Anak Down
syndrome. Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi, 5(2), 266-272.
https://doi.org/10.30872/psikoborneo.vsiz.4373

Fergus, S., & Zimmerman, M. A. (2005). Adolescent resilience: A framewark
for understanding healthy development in the face of risk. Annual
Review of Public Health, 26(February z005), 399-419.
https:/({doi.orgf10.1146/annurev.publhealth.26.021304.144357

Fitriani, S.(2020). Resiliensi buruh yang ter-PHK akibat pandemi covid-19. 24, 7.
http:/feprints.ums.ac.id/89681/7/Naskah Publikasit284%29.pdf

Hadiwardoyo, W.(2020). Kerugian Ekonomi Masional Akibat Pandemi Covid-
19. Baskara: Journal of Business and Entrepreneurship, 2(2), 83-92.
https://doi.org/10.24853/baskara.2.2.83-92

Herdiana, I.(2019). Resiliensi Keluarga : Teori, Aplikasi Dan Riset. PSIKOSAINS
(Jurnal  Penelitian  Dan  Pemikiran  Psikologi), 14{1), 1.
https://doi.org/10.30587/psikosains.vi4i1.88g

Kirana, L. A. (2016). Dukungan Sosial dan Resiliensi Pada Pasien Kanker
Payudara (Studi Kasus Pada Pasien Kanker Payudara yang Sedang
Menijalani Kemoterapi). Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi, 4(4).
https:(/doi.org(10.30872/psikoborneo.v4ig.4238

Kristiyani, V., & Khatimah, K. (2020). Pengetahuan Tentang Membangun
Resiliensi  Keluarga Ketika Menghadapi Pandemi Covid4g.
Pengetahuan Tentang Membangun Resiliensi Keluarga Ketika
Menghadapi Pandemi Covid-19 Jurnal Abdimas, 6(4), 232.

Luthar, 5. 5., Cicchetti, D., & Becker, B. (2000). The construct of resilience: A
critical evaluation and guidelines for future work. Child Development,
71(3), 543-562. https://doi.orgho.11m/1467-8624.00164

Makki, S. (2020). Bukan 2 Juta, Kadin Sebut Korban PHK Akibat Corona 15 Juta.
CNN Indonesia.
https:fwww.cnnindonesia.com/ekonomifzo200501181726- 92-
499298/bukan-2-juta-kadin-sebut-korban-phk-akibat-corona-15-juta.

McCubbin, H. 1. (1993). Families coping with illness: The resiliency model of
family stress, adjustment, and adaptation. In families, health & illness:
Perspectives on coping and intervention. Winstead & Fry.

Masa, A. F., Amenike, D., & Puspasari, D. (2022). Memperkuat resiliensi
keluarga di masa pandemi covid1g: Sumber kekuatan keluarga
minangkabau strengthening family resilience in pandemicof covid-1g:
resources in minangkabau's families. Psycho Idea, 20, 95-106.
httpy/fwww.jurnalnasional.ump.ac.idf/index.php/PSYCHOID EAfarticle/
view/10792

Nuranisah Djamal, N., Nurlaila Hidayat, 1., Tahrir, T., & Jaenudin, U. (2022).
Ketangguhan Keluarga Menghadapi Pandemi COVID 19: Perspektif
Psikologi dan Islam. Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Psikologi, 27(2), 223-242.
https://doi.org/10.20885/psikologika.vol 27.iss2.art3

Reis, L. A. Dos, & Menezes, T. M. de O. (2017). Religiosity and spirituality as
resilience strategies among long-living older adults in their daily lives.

Revista Brasileira de Enfermagem, 70(4), 761-766.
https:((doi.org/10.1590/0034-7167-2016-0630
Smith, J. A., Flowers, P., & Larkin, M. (2010). Interpretative

Phenomenological Analysis: Theory, Method and Research. QMiP
Bulletin, 1(10), 44—46. https;//doi.org/10.53841/bpsgmip.2010.1.10.44

DOl http:f/dx.doi.orgf10.30872/psikobornen




PSIKOBORMEQ: Jurnal llmiah Psikologi | Volume xx Mo. x| Month Year: p-pp

Tuwah, M. (2016). Resiliensi dan kebahagiaan dalam perspektif psikologi
positif. El-Ghiroh, 10(1), 131-141.
https:/fwww.neliti.com/id/publications/294805/

Walsh, F. (2006). Strengthening family resilience. New York: Guilford.

Walsh, F. (2020). Loss and Resilience in the Time of COVID-19: Meaning
Making, Hope, and Transcendence. Family Process, 59(3), 898-g911.

https://doi.orgf10.1111/famp.12588

Yustifah, 5., Adriansyah, M. A., & Suhesty, A. (2022). Hubungan Religiusitas
Dengan ResiliensiIndividu Dalam Keluarga Pada Penyintas Covid-1g Di
Kota Balikpapan. Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi, 10(1), 169.
https://doi.org/10.30872 /psikabornec.vioil.7219

PSIKOBORNEQ: Jurnal llmiah Psikologi




Resiliensi_Psikoborneo

ORIGINALITY REPORT

17+ 17+ 104 4«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

jurnalnasional.ump.ac.id 3cy
0

Internet Source

.

eprints.ums.ac.id 30/
0

Internet Source

=)

Submitted to Universitas Negeri Malang 30/
0

Student Paper

e

journal.uma.ac.id
J g 2%

Internet Source

-~

digilib.esaunggul.ac.id pry
0

Internet Source

e

ejurnal.untag-smd.ac.id 1
Internet Source %

BH B

repository.uin-suska.ac.id 1 o
0

Internet Source

ejurnal.binawakya.or.id 1 o
0

Internet Source

repository.ubharajaya.ac.id 1 y
0

Internet Source




journal.uii.ac.id

Internet Source

(K

journal.uny.ac.id

Internet Source

(K

jurnalnu.com

Internet Source

(K

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches

<1%



